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URGENSI PANCASILA SEBAGAI SISTEM ETIKA

Liza Utama
Dosen UP. MPK Politcknik Negeri Sriwijaya
Email : Liza_tama@yahoo.com

oS ABSTRACT

A good human bc_mg is not only morality but also has to be ethical This scientific work discusses about
discussing the notion of ethical understanding and what if ethics does not exist in the implementation of the
state. The purpose of writing this scientific work is to provide an understanding of the notion of ethics and
analyze if ethics does not exist in the administration of the state. From the results of the discussion it can be
seen that ethics Is a critical thought about morals. And if ethics does not exist in the implementation of the
state then it will occur: (1). Morality decadence that afflicts people’s lives, especially the younger generation,
thus endangering the survival of the state. (2). Corruption will be imfast because state administrators do not
have normative signs in carrying out their duties, (3). Lack of a sense of need to contribute to development
through tax payments. (4). Human rights violations in the life of the state in Indonesia are marked by the
weakening of one's appreciation of the rights of other parties. (5). Environmental damage has an impact on
various aspects of human life, such as health, fluency, and the fate of future generations.

Keywords : Ethics , Behavior, Pancasila

ABSTRAK

Manusia yang baik tidak cukup hanya bermoral tetapi juga harus beretika, Karya ilmiah ini membahas
tentang membahas tentang pengertian pengertian etika dan bagaimana jika etika tidak ada dalam
penyelenggaaan bernegara. Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk memberikan pemahaman
tentang pengertian etika dan menganalisis apabila etika tidak ada dalam penyelenggaraan bernegara. Dari
hasil pembahasan dapat diketahui bahwa etika adalah pemikiran yang kritis tentang moral. Dan jika etika
tidak ada dalam dalam penyelenggaaan bernegara maka akan terjadi : (1). Dekadensi moral yang melanda
kehidupan masyarakat, terutama generasi muda sehingga membahayakan kelangsungan hidup bernegara. (2).
Korupsi akan merajalela karena para penyelenggara negara tidak memiliki rambu normatif dalam
menjalankan tugasnya. (3). Kurangnya rasa perlu berkontribusi dalam pembangunan melalui pembayaran
pajak . (4). Pelanggaran HAM dalam kehidupan bernegara di Indonesia ditandai dengan melemahnya
penghargaan seseorang terhadap hak pihak lain. (5). Kerusakan lingkungan yang berdampak terhadap
berbagai aspek kehidupan manusia, seperti kesehatan, kelancaran penerbangan, nasib generasi yang akan
datang,

kata kunci: Etika, Moral, Pancasila

PENDAHULUAN bertingkah laku. Pancasila sebagai sistem etika
Pancasila memiliki bermacam-macam dimaksudkan uutl'ﬂ:: mengembangkan dxmcns:
fungsi dan kedudukan, antara lain sebagai dasar moralitas dala.rn diri individu sehingga memiliki
Degara, pandangan hidup bangsa, ideologi negara, sikap yang baik dalam kehidupan berqm.syamkal,
Jwa dan kepribadian bangsa. Pancasila juga berbangsa dan bernegara. Etika tidak dapat
$angat sarat akan nilai, yaitu nilai ketuhanan. dipisahkan dengan manusia sebagai subyck
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan. pelaku etika karena etika adalah aspek praktis dari
Oleh karena itu, Pancasila secara normatif dapat filsafat yang mempertanyakan dan membahas
dijadikan sebagai suatu acuan atas tindakan baik, tanggung jawab :an kewajiban manusia dalam
dan secara (loso(y dapat dijadikan perspektif hubungannya cngan  sesama  manusia,
Kajian atas nilai dan norma yang berkembang mﬂiyﬂﬂgﬁa:ﬂ;ﬂsa dan negara, lingkungan alam
lam masyarakat, Scbagai suatu nilai yang serta ter! uhar wnys. ]
terpisah satu sama lain, nilai-nilai terscbut bersifat Berdasarkan urajan diatas, maka penulis
universal, dapat ditemukan di manapun dan ingin membahas tentang pengertian pengertian
kapanpun.  Pancasila scbgai  sistem  ctika etika dan bagaimana jika ctika tidak ada dalam
i IO g Il o - PRTSESANEE e
p struktur pemikiran yang disusun untu : : :
nemberikan tnmumﬁm atau pan{luai kepada setiap adalsh untuk memberikan pemahaman len_lun_g :

Warga negara Indonesia dalam bersikap stau
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1‘3—1& dala P a ilminh ini adalah
L

Objek pcnulisml\wl;nmrgm““ oiks  dan

i a tidak ada l.ll'lll'll‘ll
“l:l‘:.,:m Sedangkan  jenis
ian yang digunakan dalam pctlml\s::.n k‘n‘rlﬁx:
i““‘em“‘m }a falah penelitian pormatif yaitu jt.l §
T « menggunakan data scku.mlcr atau
l“::g::uslaka yang diperoleh dari bcrlmgalz
;::::ur yang ada Kaitannyn dengan obye
I
penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

ila
i irnya rumusan dasar negar Panca§1
e hll;tlrinir)nya Pancasila adalah judul pidato

.mfknggamnn

i i dalam
g disampaikan olch Socl_mrno
?ﬂ?ng Dokuritsu  Junbi  Cosakai  (bahasa

ndonesia: "Badan  Penyelidik Usaha Persiapan
IKcmcrddmnn") pada tanggal 1 Juni 1945, Dalam
pidato imilash konsep dan rumusan awal
"Pancasila® pertama kali dikemukakan olch

Sockamo sebagai dasar
negana Indonesia merdeka.  Pidato  ini  pada
awalnya  disampaikan  olch Soekarno

secara aklamasi tanpa judul dan baru mendapat
sebutan "Lshimya Pancasila" oleh mantan Ketua
BPUPKI  Dr. Radjiman Wedyodiningrat dalam
kata pengantar buku yang berisi pidato yang
kemudian dibukukan oleh BPUPK. Dan sejak
tahun 2017, tanggal 1 Juni resmi menjadi hari

libur nasional untuk memperingati hari "Lahimya
Pancasila”.

Latar belakang
Menjelang kekalahan Tentara

Jepang di akhir Perang Pasifik, tentara
pendudukan Jepang (i Indonesia  berusaha

menark - dukungan rakyat Indonesia dengan
m:thk é)okun'rsu Junbi Cosakaj (bahasa
Onesia: "

adan Penyelidik U :
Kﬂn-erdckaan"mu yeli saha Persiapan

PUPK, yang :
rnznjad{ BPUPmI dengan tambaya g kemudian

o CeNgAn tema dasar negarg.
Rapat pertamy in; diadakan g gedung Chuo .Sg‘angi

a yang kini dikena]
ncasila, Pada Zaman

Rakyat"),

mendapat ik teran
' un,

Setelah
g, pada

y " Yang
+ Pidato yang tigak
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{ Pancr.w il Se
dipersiapkan sec b“zm
persiapkan secarp tertulig terlehi
diterima seearn nk ¢hil

| by
anggotn Dokuritsy Jun!:r'l "“’fi:;l:h }::2:!
Dokuritsu  Junb{ Cosakpj lr.lenftf S“'anju "ap
Keeil untuk merumugkgy dan enluk pml';lfl
Undang Dasar, Dengan bcrpcdoma sun | dy ia
Bung Kamo tersebut maka (b ’: Pady %:g.
Sembilan  (terdiri darj Ir, Snekum':,ukhh "lnh..
Hatta, Mr. AA » Mo

Maramie 5.
Tjokrosoejoso, Abdul Kahm-umm“' Ab 'k'“m

Salim, Achmad Socbm-djg. Wahi du-'!ﬂkir, Aguy
dan Mohammad Yamin) yang dityggg .. Miim,
merumuskan kembali Pancagj), ,fb:k“” "

Negara berdasar pidato di ! Dagy
Karno pada tanggal | .lu::dyilln v lm:,al::an- Bung
dokumen  terscbut scbagai teltsenjadﬂ"m
memproklamasikan kemerdekaan Ip, >

Setelah melaly
lobi-lobi akhirnya
penggalian  Bung
dirumuskan  untuk dicantumkan
Mukadimah Undang-Undang Dasar 1945,

disahkan dan dinyatakan sah sebagai dasar m’:ﬁ
Indonesia  merdeka Pada  tangga] g
Agustus 1945 oleh BPUPKIL

Berikut adalah rumusan dasar pegan
Indonesia yang dikemukakan pada sidang
BPUPKI (29 Mei-1 juni 1945). Perumus dasar
negara indonesia yaitu M. Yamin, soepomo dan
soekarno.

Rumusan dasar negara I dikemukakan okh
M.Yamin
M Yamin mengemukakan rumusan dasar
negara 2 versi yaitu secara lisan dan tertulis
Rumusan dasar negara secara lisan menurut M
Yamin yaitu :
Peri Kebangsaan
Peri Kemanusiaan
Peri ke-Tuhanan
Peri Kerakyatan
Kesejahteraan Rakyat ;
JSelain usula: lisan M Yﬂmmm;;';;tti
menyampaikan  usulan  tertulis olis Y8
rancangan dasar negara, Usulan ::M Yamin
disampaikan kepada BPUPKI 1:-1(:t i
berbeda  dengan  rumusan ‘:;‘i“mmt g
sistematikanya dengan yang diP
secara lisan,
I. Ketuhanan Yang Maha Esa e
2. Kebangsaan Persatuan Indoq;znn Borad®
3. Rasa Kemanusiaan yaf_ls.Ad] oleh Hlkl?:n
4. Kerakyatan yang le‘mpmcmwyaW““
kebijaksannan  dalam P
perwakilan :
5. Keadilan sosial bagi s¢

. donesis,
1 proses Persidangy,
Kamo

va W

Juruh rakyat fndones”

mo
. Socp?
Rumusan II; dikemukakan oleh Dr
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Pada tanggal 31 Mei 1945, Soepomo pun

menyampaikan rumusan dasar negaranya, namun
rumusan ini tidak disertai penyebutan nama dasar
negara.

Rumusan dasar negara yang dikemukakan oleh
Soepomo adalah :

1.
2.
kK
4,
5.

Persatuan

Kekeluargaan

Keseimbangan lahir dan batin
Musyawarah

Keadilan rakyat

Rumusan III : dikemukakan oleh Soekamo

Sockamno merumuskan dasar negara tiga

versi yaitu

).

2.

X%

Rumusan Pancasila

a. Kebangsaan Indonesia atau nasionalisme
b. Internasionalisme atau peri-kemanusiaan
¢. Mufakat atau demokrasi

d. Kesejahteraan sosial

¢. Ketuhanan yang berkebudayaan
Rumusan Trisila

a. Sosio-nasionalisme

b. Sosio-demokratis

¢. ke-Tuhanan

Rumusan Ekasila

Gotong-Royong

Rumusan dasar negara indonesia menurut Piagam
jakarta yaitu :

1,

P

5;

Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya.
Kemanusiaan yang adil dan beradab

Persatuan Indonesia

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan  dalam  permusyawaratan
perwakilan

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

PEMBAHASAN

Elly Setiadi (2007:165) menyebutkan

bahwa etika adalah suatu pemikiran kritis tentang
moral. Etika lebih banyak bersangkutan dengan

prinsip-prinsip  dasar

pembenaran  dalam

bubungan dengan tingkah laku manusia. Prinsip-
prinsip dasar pembenaran tingkah laku manusia
adalah sebagai berikut:

1. Nilaj

Didalam tatanan nila kehidupan bemegara,
nilai dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga)
macam yaitu: Nilai Dasar, Nilai Instrumental
dan Nilai Praktis,

3. Nilai dasar adalah asas-asas yang diterima
scbagai dalil yang kurang lebih mutlak.
Nilai dasar berasal dari nilai-nilai kultural
alau budaya yang berasal dari bangsa

Indonesia itu sendiri yaitu berakar dari

kebudayaan sesusi dengan UUD 1945
yang mencerminkan hakikat nilai cultural

27

b. Nilai instrumental adalah pelaksanaan
umum nilai-nilai dasar, yang biasanya
dalam wujud norma sosial atau norma
hukum, yang selanjutnya terkristalisasi
dalam  lembaga-lembaga yang scsuai
dengan kebutuhan tempat dan waktu

c. Nilai praktis adalah nilai yang
sesungguhnya kita laksanakan dalam
kenyataan.

Moral

Selanjutnya, Elly setindi  (2007:160)

menguraikan bahwa moral adalah ajaran baik

dan buruk tentang perbuatan dan kelakuan

(akhlak). Kemudian Kaelan menyebutkan

bahwa wujud dari moral adalah moralitas

yaitu kesesuaian sikap dan perbuatan dengan
norma-norma hukum batiniah manusia. Moral
merupakan buku pedoman bagaimana kita
hidup. Terdapat berbagai macam norma dan
dari berbagai macam norma tersebut norma
bukumlah yang paling kuat, pemberlakuannya
karena dapat dipaksakan oleh suatu kekuasaan
cksternal yaitu penguasa atau penegak hukum.

3. Norma

Menurut Dammodihardjo adalah petunjuk
tingkah laku yang harus dilakukan dan tidak
boleh dilakukan dalam hidup sehari-hari
berdasarkan suatu alasan tertentu dengan
disertai sanksi Sanksi adalah ancaman atau
akibat yang akan diterima apabila norma atau
kaidah tidak dilakukan,

Etka berkaitan erat dengan Pancasila.

Oleh sebab itu muncul istilah etika Pancasila.

Berdasarkan  Direktorat

Pembelajaran  dan

Kemahasiswaan  yang dimaksud dengan etika

Pancasila adalah
penilaian baik dan buruk

etikn  yang mendasarkan
pada  nilai-nilai

Pancasila, yaitu nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan dan menyebutkan bahwa
Pancasila sebagai sistem ctika adalah kesatuan
sila-sila Pancasila yang saling berhubungan,
saling bekerjasama untuk mewujudkan nilai-nilaj

Pancasila dalam kehidupan

bermasyarakat,

berbangsa daan bernegara. Etika Pancasila

menurut
Kemahasiswaan meliputi:

a

Direktorat  Pembelajaran  dan
Nilai ketuhanan merupakan nilai mutlak
menurunkan semua nilai kebaikan, Sesuaty
dianggap baik apabila tidak bertentangan
dengan nilai kaidah dan hukum Tuhan,

Nilai kemanusisaan adalah suatu perbuatan
dikatakan baik apabila sesuai dengan nilaj-
nilai kemanusiaan. Prinsip pokok dalam nilai
kemamusisan Pancasila adalah keadilan dan
keadaban, :

Nilai persatuan. Suatu perbuatan dikatakan

baik apabila dapat memperkuat persatuan dan

kesatuan.
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i cebijaksannan
. Kata hikmat/ke
4. Nilai kcm?};::::limhk"“ yang mengandung
ientas Sy

rtﬁ:: rl:chni"f"“ 'c“:m: perbuntan  dikatakan
¢. Nilai k”?;lh:‘;su;i dengan prinsip kcndllnsI?
o N‘:h: ?mnynk. Menurut Kohlberg (199 '
"m’_m:,-;:m merupakan kebajikan utama l?;lgl
N e ribadi dan masyarakat. Keadilan
scmpmn;;iknn sesama sebagai partner yang
mi:f dan sama derajatnya dengan orang lain,
?mi&dja dkk (2011:72) menyebutkan bahwa
nilai ini melahirkan etika scbagai .bc“k.u“
etika keadilan terhadap sesama manusia, etika

kekeluargaan dan etika gotong-royong, -
Berikut merupakan  sumber historis,

sosiologis, politis tentang pancasila  sebagai
sistem etika.

1. Sumber Historis
Pada zaman orde lama, Pancasila sebbagai
sistem  etika masih berbentuk sebagai
Weltanschauung, Artinya nilai-nilaj Pancasila
belum ditegaskan ke dalam sistem etika, tetapi
nilai moral telah telah terdapat pandangan
hidup masyarakat. Pada zaman baru, Pancasila
sebagai sistem etika disosialisasikan melaly;

penataran P-4 dan diinstitusionalkan dalam
waah BP-7,

2, &xmberSosiologis
Sumber sosiologis Pancasila s
etika dapat ditemuka
masyarakat berbagaj

ebagai sistem
dalam kehidupan
di Indonesia.

oleh pembuluh, bulat kata oleh mufakat”,
Masih banyak lagi mutiara kearifan lokal yang
bertebaran di bum; Indonesia inj sehingga

memerlukan penelitian yang mendalam,
3. Sumber Politis

Sumber politis Pancasila se

bagai sistem etika
terdapat

lorma-norma  dagar
i sumber Penyusunan
mndangan-undangan di
elsen mengatakan bahwa
uatu norma yang berbentuk
Ma  yang |ebih

ekuatannya darj suatu
inggi. Semakin

pcrundang-undangan

Mmerupakan normga yang ada (i bawahnya

bersifat konkrit,

i Pentingnya Pancasily
etika terkaitt dengan problem
a yaity

sebagai  sistem
yang dihadapi
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gensg P, aﬂ(.‘ﬂ.'j]
"‘Sebag )
aj
a. Banynknya kasus knmpgi y
negara =

yang  dapgg mel g Melap,
kehidupan berbangs, dan be “Mahkap, ‘emlﬁ

b, Masih terjadinya aksj n:::::-a'
mengatasnamakan a ya;“
toleransi antar ymay beragam, &

¢. Masih terjadinya pelang
kehidupan bcrbangsa dan

d. Kescnjangan antara
kaya dan miskin_ clompok

c. Banynknya orang ko
membayar pajak
penggelapan Pajak olel pem_._m
panama papers yap, Mengh;
mengurangj Pembay, i

Ada be
sebagai  sistem etika
penyelenggaraan kehidupa.n bemnegar, hm

Indonesia, meliputi hal-halbWM: S d

1. Dekadensi moral yap,
masyarakat, terutama
membahayakan
bernegara,

2. Korupsi akan merajalela |
penyelenggara negara tidak mem;li:

normatif dalam menjalankap mga;.xlxylt_l -

Perlu. berkontribusi gy

:ﬂht
g

At pay

dalam  kehiypey
Indonesia ditandaj dengan

nghargaan Seseorang terhadsp

bernegara i
melemahnya pe
hak pihak lain,

5. Kerusakan lingkungan yang :
ter berbagai aspek kehidupan manusia
se::}td?p kesehatan, kelancaran penerbangan,
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